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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi persuratan 

pada Desa Cikadu, Kecamatan Sindangkerta, Kabupaten Bandung Barat. Sistem ini 

dirancang untuk memudahkan proses persuratan di tingkat desa, mengatasi 

masalah-masalah terkait dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Dengan adanya implementasi sistem persuratan pada desa cikadu tidak lagi 

dilakukan dengan pengetikan di Word dan Excel dengan adanya sistem ini 

mempermudah dalam pembuatan surat dan tidak banyak memerlukan 

waktu lama. 

2. Dengan mengembangkan sistem informasi persuratan pada desa cikadu 

kecamatan sidangkerta kab.bandung barat berbasis website untuk 

mempermudah pegawai desa cikadu mencari nomor kop surat sehingga 

dapat mengurangi waktu. 

3. Dengan sistem persuratan pada desa cikadu berbasis website laporan surat 

dalam setiap periode nya tersimpan secara elektronik dan otomatis dapat 

dilihat secara harian, mingguan, ataupun bulanan untuk mempermudah 

mencari dalam setiap periode nya. 
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5.2. Saran 

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan administrasi di 

Desa Cikadu, beberapa langkah perlu diambil. Pertama, desa ini harus terus 

memperkuat penggunaan teknologi informasi dalam proses administrasi surat-

menyurat. Sistem informasi berbasis web yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menawarkan solusi efektif untuk tujuan tersebut. Penting juga bagi petugas 

administrasi desa untuk mendapatkan pelatihan yang komprehensif agar mereka 

dapat memahami dan menggunakan sistem informasi baru ini dengan baik.  

Selain itu pengembangan sistem informasi harus mencakup fitur-fitur 

tambahan yang relevan, seperti pemantauan status pengajuan secara real-time, 

pengiriman notifikasi kepada masyarakat tentang status surat, serta fitur untuk 

analisis data guna meningkatkan kinerja kantor desa. Untuk mendukung 

pengembangan dan implementasi sistem ini, kolaborasi dengan pihak lain, seperti 

universitas atau lembaga teknologi, bisa menjadi langkah strategis. Terakhir, 

pengawasan dan evaluasi sistem informasi harus dilakukan secara rutin untuk 

memastikan kinerja sistem yang optimal dan untuk mengidentifikasi serta 

menyelesaikan masalah yang mungkin timbul. Dengan mengikuti saran-saran ini, 

Desa Cikadu berpotensi menjadi contoh desa yang berhasil memanfaatkan 

teknologi informasi secara efektif dalam pelayanan administrasi. 

 


